BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem

Sistem merupakan suatu keseluruhan dan kebutuhan yang
kompleks atau tersusun rapi dimana suatu pepaduan atau himpunan hal-hal
atau bagian-bagian yang membentuk suatu keseluruhan yang utuh atau
kompleks (Pamuji, 1981).

Ada terdapat beberapa teori yang mendefinisikan Sistem yang
dikemukakan oleh para ahli, diantaranya adalah :

I. Menurut L. Ackof Sistem adalah satu kesatuan yang konseptual dan
berdiri dari beberapa bagian dalam sebuah keadaan yang saling
ketergantungan satu sama lainnya.

2. Menurut John Mc. Manama Sistem ialah struktur yang terkonsep atau
tersusun dari beberapa fungsi yang bekerja dan berkaitan untuk satu
kesatuan untuk mencapai sebuah hasil yang di inginkan secara efektif
dan efisien.

3. Menurut Henry Prat Fairchild Sistem merupakan rangkaian yang
memiliki keterkaitan antara beberapa bagian dari hal yang terkecil,
jika suatu bagian terganggu maka pada bagian yang lainnya akan
merasakannya juga.

Jadi sistem ialah sekumpulan suatu kelompok yang saling
berhubungan dan juga keja sama agar dapat mencapai suatu hasil yang
dicapai.

2.2 Penjualan
2.2.1 Pengertian Penjualan
Penjualan adalah suatu usaha yang terpadu untuk
mengembangkan rencana-rencana strategis yang diarahkan pada usaha
pemuasan kebutuhan dan keinginan pemebeli, guna mendapatkan

penjualan yang  menghasilkan laba  (Marwan, 1991).



2.2.2 Tujuan Penjualan
Pada umumnya tujuan penjualan ialah untuk mencapai laba
yang oktimal dengan modal yang telah dimiliki. Dalam mencapai
tujuan tersebut perusahaan harus mempunyai sasaran dan misi
tertentu.
2.2.3 Faktor —Faktor Penjualan
Faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan menurut (Basu
Swastha, 2005) sebagai berikut :
1. Kodisi dan kemampuan penjual
Di sini, penjual harus meyakinkan kepada pembelinya agar
dapat berhasil mencapai sasaran penjualan yang diharapkan.
Untuk maksud tersebut penjual harus memahami beberapa
masalah penting yang sangat berkaitan, yakni :
e Jenis dan karakteristik barang yang ditawarkan
e Harga produk
e Syarat penjualan
2. Kondisi pasar
Adapun faktor-faktor kondisi pasar yang perlu diperhatikan
adalah :
e Jenis pasarnya, apakah pasar konsumen, pasar industri, pasar
penjual, pasar pemerintah ataukah pasar internasional
e Kelompok pembeli atau segmen pasar
e Daya belinya
e Frekwensi pembeliannya
e Keinginan dan kebutuhannya
3. Modal
Modal Modal atau dana sangat diperlukan dalam rangka untuk
mengangkut barang dagangan ditempatkan atau untuk membesar
usahanya. Modal perusahaan dalam penjelasan ini adalah modal
kerja perusahaan yang digunakan untuk mencapai target

penjualan yang dianggarkan, misalnya dalam menyelenggarakan



stok produk dan dalam melaksanaan kegiatan penjualan
memerlukan usaha seperti alat transportasi, tempat untuk menjual,
usaha promosi dan sebagainya.
4. Kondisi organisasi perusahaan
Pada perusahaan besar, biasanya masalah penjualan ini
ditangani oleh bagian tersendiri (bagian penjualan) yang dipegang
orang-orang tertentu atau ahli dibidang penjualan. Lain halnya
perusahaan kecil dimana masalah penjualan ditangani oleh orang
yang juga melakukan fungsi lain.
2.3 Peramalan (Forecasting)

Peramalan (forecasting) diperlukan untuk menetapkan patokan
dalam membuat rencana. Tanpa adanya patokan (dasar), tidak mungkin
rencana bisa dibuat. Ramalan penjualan diperlukan untuk menentukan
jumlah produksi baik jasa maupun barang yang harus dipersiapkan.

2.3.1 Pengertian Peramalan
Pengertian peramalan adalah data dimasalalu yang digunakan
untuk keperluan estimasi data yang akan datang. peramalan merupakan
suatu dugaan terhadap permintaan yang akan datang berdasarkan pada
beberapa variabel peramalan, sering berdasarkan data deret dan waktu
historis.(Basu Swastha, 1997)
2.3.2 Tujuan Peramalan
Menurut Subagyo (2002) tujuan peramalan adalah mendapatkan
peramalan yang bisa meminimumkan kesalahan meramal (forecast
error) yang biasa diukur dengan Mean Absolute Error (MAD) dan
Mean Squre Error (MSE). Sehingga dengan adanya peramalan
produksi manajemen perusahaan akan mendapatkan gambaran keadaan
produksi dimasa yang akan datang, dan akan memberikan kemudahan
manajeman perusahaan dalam menentukan kebijakan yang akan dibuat
oleh perusahaan. Menurut Gaspersz (2005) tujuan peramalan adalah
untuk meramalkan permintaan dari item-item independent demand di

masa yang akan datang.



2.3.3 Definisi Peramalan Penjualan
Peramalan penjualan adalah suatu perkiraan atas ciri kuantitatif
termasuk harga dari perkembangan pasaran dari suatu produk yang di
produksi oleh perusahaan pada jangka waktu tertentu di masa yang akan
datang “. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peramalan
penjualan adalah kegiatan penyusunan perkiraan tentang sifat atau ciri
tertentu di masa yang akan datang (Fachrurrazi dkk., 2015).
2.4 Metode Single Exponential Smoothing
Menurut Render dan Heizer (2005) Penghalusan exponential adalah
teknik peramalan rata-rata bergerak dengan pembobotan dimana data
diberi bobot oleh sebuah fungsi exponential. Penghalusan expomnential
merupakan metode peramalan rata-rata bergerak dengan pembobotan
canggih, namun masih mudah digunakan. Metode ini sangat dedikit
pencatatan data masa lalu. Rumus penghalusan exponential dapat

ditunjukkan sebagai berikut :

For-aXi+ (I-a) Fo (2.1)
Keterangan :
Feii = Ramalan untuk periode ke t+1
X = Nilai riil periode ke t
o = Bobot yang menunjukkan konstanta penghalus (0< o <1)
| = Ramalan untuk periode ke t-1

Metode ini membutuhkan nilai alpha (o ) sebagai nilai parameter
pemulusan. Untuk mendapatkan nilai a yang tepat pada umumnya
dilakukan dengan cara trial dan eror untuk menentukan nilai kesalahan
terendah. Nilai o dilakukan dengan membandingkan pemulusan antara o
0,1 sampai o 0,9. Metode ini hanya mempu memprediksi peramalan
maksimal satu bulan kedepan dan cocok untuk data yang mengandung
unsur stationer. Selain itu metode exponential ini juga memberian hasil
bobot yang relatif lebih baik pada nilai pengamatan terbaru dibandingkan

nilai priode yang sebelumnya (Fachrurrazi dkk., 2015) .
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Akurasi keseluruhan dari setiap model peramalan dapat dijelaskan
dengan membandingkan nilai yang diramal dengan nilai aktual atau nilai
yang sedang diamati. Jika Ft melambangkan peramalan pada periode t, dan
Xt melambangkan permintaan aktual pada periode t, maka kesalahan
peramalannya (deviasinya) adalah sebagai berikut :

Kesalahan peramalan = Permintaan aktual Nilai Peramalan
=Xt—Ft

Ada beberapa perhitungan yang bisa digunakan untuk menghitung
kesalahan peramalan total. Perhitungan ini dapat digunakan untuk
membandingkan model peramalan yang berbeda, mengawasi peramalan,
dan untuk memastikan peramalan berjalan dengan baik. Tiga dari
perhitungan yang paling terkenal adalah error mutlak rata-rata (Mean
Absolute Error) MAE, kesalahan kuadrat rata-rata (Mean Squared Error)
MSE, dan kesalahan persen mutlak rata-rata (Mean Absolute Percent
Error) MAPE.

MSE (Mean Squared Error) adalah metode lain untuk mengevaluasi
metode peramalan. Masing-masing kesalahan atau sisa dikuadratkan.
Kemudian dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah observasi. Pendekatan
ini mengatur kesalahan peramalan yang besar karena kesalahan-kesalahan
itu dikuadratkan. Suatu teknik yang menghasilkan kesalahan moderat
mungkin lebih baik untuksalah satu yang memiliki kesalahan kecil tapi
kadang-kadang menghasilkan sesuatu yang sangat besar. Berikut ini rumus

untuk menghitung MSE:

1 n
MSE = ~ Z =1 Ke = F)2 e (2.2)
t

Keterangan :
Ft = Nilai ramalan
Xt = Niai actual
n = Jumlah data error
Pada kenyataannya tidak ada prediksi yang memiliki tingkat akurasi

100%, karena setiap prediksi pasti mengandung kesalahan. (Mean
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Absolute Error) MAE yaitu rata-rata nilai absolute error dari kesalahan
meramal. Untuk mengetahui metode prediksi dengan tingkat akurasi yang
tinggi, maka dibutuhkan menghitung tingkat kesalahan dalam suatu
prediksi, semakin kecil tingkat kesalahan yang dihasilkan, maka semakin
baik prediksi tersebut. Standar umum pengukuran kesalahan prediksi yang
digunakan adalah (mean absolute error) MAE untuk akurasi, dan (mean

absolute percentage error) MAPE untuk persentase akurasi.

MAE = % Zj= 11X, = Fel oo (23)
Keterangan :
Ft = Nilai ramalan
Xt = Nilai actual
n = Jumlah data error

MAPE (Mean Absolute Percantage Error) Metode peramalan yang
baik adalah metode yang memberikan tingkat kesalahan yang kecil,
tingkat kesalahan merupakan selisih antara nilai aktual dengan nilai
peramalan. Kesalahan dalam peramalan dapat disebabkan karena nilai
peramalan terlalu kecil atau terlalu besar dibandingkan nilai aktual. Teknik

perhitungan MAPE dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.

1o X — Fyl
MAPE = — Z ——— X100 ...........(2.4)
n t=1 Xt
Keterangan :
Ft = Nilai ramalan
Xt = Nilai actual
n = Jumlah data error

2.5 Penelitian Sebelumnya
Penulis mengkaji dari hasil hasil penelitian yang memiliki
kesamaan topik dengan yang sedang diteliti oleh penulis. Adapun
beberapa kajian yang berhubungan dengan topik yang sedang diteliti,

antara lain:
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